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ABSTRAK 
Perdagangan Internasional merupakan hal yang sudah mutlak dilakukan oleh 
Setiap Negara. Penelitian ini menganalisis bagaimana tingkat daya saing ekspor 
tekstil indonesia dan menganalisis bagaimana pengaruh inflasi, daya saing ekspor 
tekstil dan kurs terhadap jumlah ekspor tekstil indonesia ke pasar Korea Selatan. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik RCA (Revealed 
comparative Advantage) dan regresi dengan Model Penyesuaian Parsial (Partial 
Adjusment Model) atau PAM. Jenis data yang digunakan adalah data time series 
yaitu tahun 1992 – 2016, yang bersumber dari situs perdagangan dunia 
(UNCOMTRADE) dan situs World Bank. Berdasarkan hasil analisis RCA 
menunjukan nilai RCA tahun 1992-1998 berdaya saing lemah (<1), namun pada 
tahun 1999-2016 berdaya saing kuat (>1). Berdasarkan hasil analisis PAM 
menunjukan variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap eskpor tekstil 
indonesia dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Variabel daya saing dan 
kurs berpengaruh positif signifikan terhadap ekspor tekstil dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang. 
Keyword : ekspor tekstil, inflasi, daya saing, kurs, RCA, PAM. 
ABSTRACT 
International trade is a common trade activity where almost all nations in the 
world are involved.  This research aims to analyse the competitiveness of 
Indonesian textile exports and to analyse the effect of inflation, the 
competitiveness of textile export and exchange rate on the quantity of Indonesian 
textile export to South Korean market. The analysis tools used in the study is 
Revealed Comparative Advantage (RCA) and  Partial Adjustment Model (PAM) 
regression. The data used are time series from 1992 – 2016, extracted from 
UNCOMTRADE and World Bank websites.  The RCA analysis showed the RCA 
score in 1992-1998 is of low competitiveness level (<1), but in 1999-2016 showed 
a high competitiveness level (>1). The result of PAM analysis showed that 
inflation variable has no significant effect on Indonesian textile exports both in 
the short run and in the long run. While the other  two variables of 
competitiveness and exchange rate both have a significant and positive effect on 
textile exports in the long and short run.  
Keywords : textile exports, inflation, competitiveness, exchange rate, RCA, PAM 
1. PENDAHULUAN
Perdagangan Internasional merupakan hal yang sudah mutlak dilakukan 
oleh setiap negara. Pada saat ini tidak ada satu negara pun yang berada dalam 
kondisi autarki atau negara yang terisolasi tanpa adanya hubungan ekonomi 
2 
dengan negara lain. Hal ini disebabkan karena tidak ada negara yang bisa 
memenuhi kebutuhannya secara mandiri. Terjadinya perdagangan internasional 
didasari karena adanya perbedaan sumber daya yang dimiliki oleh tiap wilayah 
atau negara serta kemampuan suatu negara dalam memproduksi suatu barang 
maupun jasa. (Sarwono dan Willy, 2014). 
Ekspor adalah mengirimkan barang-barang ke luar negeri dari suatu 
negara atau wilayah, ke negara-negara atau wilayah-wilayah yang lain baik 
dalam suatu rangkaian perdagangan normal, maupun sebagai suatu tindakan 
pribadi (Abdurachman, 1970: 386). Secara garis besar, untuk meningkatkan 
ekspor maka yang dapat dilakukan adalah memaksimalkan segala macam 
potensi yang ada dari berbagai macam sektor. 
Daya saing ekspor adalah suatu kemampuan pada komoditi dalam hal 
masuk pasar luar negeri dan mampu mempertahankan didalam keadaan pasar 
tersebut, apabila pada suatu produk memiliki kemampuan bersaing, maka 
produk dikatakan sangat diminati oleh para konsumen. Daya saing merupakan 
suatu konsep dalam ekonomi yang mengacu kepada komitmen pada 
keberhasilan persaingan internasional (Kiranta, 2014). Daya saing dapat 
mempengaruhi eskpor. Bila suatu negara atau daerah mampu melakukan 
komposisi produk yang tepat dan memiliki daya saing maka negara atau daerah 
tersebut dapat bertahan di pasar perdagangan internasional (Permatasari & 
Rustariyuni, 2015). 
Inflasi merupakan suatu keadaan dimana terjadinya kenaikan harga 
secara signifikan dan terus menerus. Nilai inflasi yang tinggi dapat disebabkan 
karena tingginya permintaan suatu barang. Ketika permintaan terhadap suatu 
barang tinggi, maka sesuai hukum permintaan yaitu harga barang tersebut akan 
ikut naik. Harga yang naik inilah yang akan meyebabkan inflasi. Inflasi yang 
terjadi secara terus-menerus akan menyebabkan naiknya harga barang 
termasuk komponen-komponen ekspor, dalam penelitian ini dapat terjadi pada 
beberapa hal seperti packing maupun biaya transport untuk melakukan ekspor 
tekstil. Naiknya pengeluaran untuk produksi maka produksi dari produsen akan 
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menurun, tentu saja ini akan mempengaruhi nilai ekspor suatu komoditi 
(Raharja dan Manurung, 2004 : 319). 
Menurut Sukirno (2000:359) nilai valuta asing adalah nilai yang 
menunjukan jumlah mata uang dalam negeri yang diperlukan untuk mendapat 
satu unit mata uang asing. Nilai berbagai mata uang asing berbeda dalam suatu 
waktu tertentu, dan suatu mata uang asing nilainya akan mengalami perubahan 
dari waktu ke waktu Dalam melakukan kegiatan ekspor, salah satu faktor yang 
sangat mempengaruhi adalah kurs (Dolatti, 2011). Kurs yang sering digunakan 
adalah kurs dollar Amerika Serikat (US$). Apabila nilai kurs mata uang dalam 
suatu negara melemah akan menyebabkan nilai kurs mata uang asing akan 
meningkat. Diasumsikan kurs mata uang yang digunakan adalah kurs dollar 
Amerika Serikat. Meningkatnya kurs dollar Amerika Serikat, maka konsumen 
diluar negeri dapat mempunyai kesempatan dalam membeli barang yang lebih 
banyak. Apabila kurs dollar Amerika Serikat meningkat akan menyebabkan 
kenaikan yang sama terhadap ekspor. 
2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diperoleh dari website world bank dan website resmi perdagangan 
internasional, yaitu Uncomtrade dan trade map. Data yang digunakan 
meliputi data nilai ekspor komoditi tekstil dari Indonesia ke Korea Selatan, 
data nilai total ekspor negara Indonesia ke Korea Selatan , data nilai ekspor 
komoditi tekstil dunia ke Korea Selatan , data nilai total ekspor dunia ke 
Korea Selatan , data inflasi indonesia, data daya saing ekspor tekstil 
Indonesia dan data kurs rupiah. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deret waktu (time series) dari tahun 1992 – 2016. 
2.2 Metode Analisis Data 
Metode dalam penelitian ini menggunakan Analisis daya saing 
komparatif RCA (Revealed Comparative Advantage) untuk mengetahui 
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tingkat daya saing komoditi suatu negara dan analisis regresi model 
penyesuaian parsial (PAM) yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel inflasi, daya saing ekspor tekstil dan nilai tukar terhadap ekspor 
tekstil Indonesia,  sebagai berikut : 
DSTt  = 
       
       
Keterangan  : 
DSTt  = Angka daya saing tekstil tahun ke t 
XTj = Nilai ekspor produk komoditi tekstil Indonesia      
XTt = Nilai total ekspor (komoditi tekstil dan lainnya) Indonesia 
WOj = Nilai ekspor dunia komoditi tekstil ke Korea Selatan 
Wot = Nilai total ekspor dunia ke Korea Selatan  
Jika nilai  RCA dari suatu negara untuk suatu komoditi tertentu lebih 
besar dari satu (1) berarti negara bersangkutan mempunyai keunggulan 
komparatif (diatas rata-rata dunia) dalam komoditi tersebut. Sebaliknya, bila 
lebih kecil dari satu berarti keunggulan komparatifnya untuk komoditas 
tersebut dibawah rata - rata dunia (Tambunan, 2001:197).  
Dan untuk menganalisis pengaruh variabel independent terhadap 
dependent dari penelitian terdahulu diatas menggunakan analisis regresi 
Model Penyesuaian Parsial (PAM) merupakan model dinamik, yang 
mengasumsikan keberadaan suatu hubungan equilibrium jangka panjang 
antara dua atau lebih variabel ekonomi, sedangkan dalam jangka pendek 
terjadi disequilibrium. Regresi model penyesuaian parsial dengan formulasi 
model jangka pendek sebagai berikut: 
      ̂     = α0 + α1(INF)t + α2(DS)t + α3log(KURS)t +  λ (XT)t-1 + vt
Keterangan : 
XT : Ekspor Tekstil 
INF : Inflasi 
DS : Daya Saing Tekstil 
KURS : Nilai Tukar Rupiah 
Log : operator logaritma berbasis e 
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λ : (1-δ); 0 < λ < 1; δ = koefisien penyesuaian (adjustment) 
         : δ  , Konstanta jangka pendek 
         : δ  , Konstanta jangka pendek INF 
         : δ  , Konstanta jangka pendek DS 
         : δ  , Konstanta jangka pendek KURS 
         : Konstanta jangka panjang 
         : Konstanta jangka panjang INF 
         : Konstanta jangka panjang DS 
         : Konstanta jangka panjang KURS 
  : Time / Waktu 
          :Unsur kesalahan (error term) 
Adapun hasil estimasi dalam jangka panjang yang sesuai dengan alat 
analisis dalam penelitian ini adalah: 
         ̂ =    –   INFt +   DSt +   log(KURS)t 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Daya Saing Ekspor Tekstil Indonesia 
berdasarkan hasil analisis Revealed Comparative Advantage (RCA) 
dapat disimpulkan ekspor tekstil negara indonesia pada tahun 1992 – 1998 
belum memiliki daya saing yang kuat, atau nilai RCA < 1. Tahun-tahun 
tersebut mengalami peningkatan, walaupun masih dalam kategori daya 
saing lemah, dikarenakan mesin-mesin pada industri tekstil usianya diatas 
20 tahun, belum adanya pembaruan pada mesin. Pada tahun 1999 sampai 
tahun 2007 ekspor tekstil Indonesia memiliki daya saing yang kuat, atau 
nilai RCA > 1. Dari tahun 1999 sampai tahun 2007 rata rata mengalami 
kenaikan nilai RCA sebesar 1. Peningkatan yang terjadi karena adanya 
penyaluran dana dari pemerintah sebesar 225 miliar untuk membantu 
peningkatan teknologi atau restrukturisasi mesin pada industri TPT. Pada 
tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 mengalami penurunan. Menurut 
ketua umum Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) Ade Sudrajat 
mengatakan penurunan pada tahun-tahun tersebut disebabkan karena 
masalah pasokan energi untuk industri dan logistik. Namun pada tahun 2013 
sampai dengan 2016 terjadi peningkatan lagi. Terjadinya peningkatan 
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karena para pengusaha TPT masih bertahan dalam menghadapi persaingan 
global yang semakin tajam akibat munculnya negara – negara pesaing baru. 
3.2 Inflasi Terhadap Ekspor Tekstil 
Berdasarkan hasil regresi menunjukan dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor 
tekstil. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukakan oleh I Putu Ogi 
Suwarsa dan Ni Putu Martini Dewi (2016) menyatakan bahwa inflasi tidak 
mempengaruhi ekspor karena inflasi yang terjadi di Provinsi Bali masih 
termasuk inflasi ringan yang tidak menyebabkan distorsi pada harga relative 
(Nanga, 2005 : 247). Namun, pihak pemerintah harus terus berusaha untuk 
melakukan pengendalian dan peminimalisiran dalam hal ini inflasi, mulai 
dari daerah dengan adanya Tim Pengendali Inflasi Daerah atau TPID 
sehingga tingkat inflasi masih stabil berkategori rendah dan harga-harga 
barang dan jasa masih normal dikalangan masyarakat. 
3.3 Daya Saing Terhadap Ekspor Tekstil 
Berdasarkan hasil regresi menunjukan dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang variabel daya saing berpengaruh signifikan. Pola hubungan 
antara Ekspor Tekstil dengan Daya Saing adalah logaritma-linier. Variabel 
Daya Saing dalam jangka pendek memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,1631, artinya apabila Daya Saing naik 1 persen maka Ekspor Tekstil akan 
naik sebesar 16,31 persen. Sebaliknya jika Daya Saing turun 1 persen maka 
Ekspor Tekstil turun sebesar 16,31 persen. Dalam jangka panjang, Daya 
Saing memiliki koefisien regresi sebesar 0,3619. Artinya apabila Daya 
Saing naik 1 persen maka Ekspor Tekstil akan naik sebesar 36,19 persen. 
Sebaliknya jika Daya Saing turun 1 persen maka Ekspor Tekstil akan turun 
sebesar 36,19 persen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Penelitian Ragimun (2012) serta Krisna dan Kesumajaya 
(2013) yang meneliti mengenai daya saing yang dinilai menggunakan 
indeks RCA menunjukkan bahwa semakin tinggi RCA maka nilai nilai 
ekspor juga meningkat. Daya saing suatu negara terletak pada jumlah 
produktivitas yang dihasilkan. Ketika jumlah produktivitas barang dan jasa 
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dalam suatu negara tinggi, maka ekspor negara juga akan meningkat. Pihak 
industri dan perusahaan harus melakukan inovasi secara terus menerus agar 
dapat menghasilkan produk yang unggul dan dapat bersaing pada pasar 
internasional. 
3.4 Kurs Terhadap Ekspor Tekstil 
Berdasarkan hasil regresi menunjukan dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang variabel Kurs berpengaruh signifikan. Pola hubungan antara 
Kurs dengan Ekspor Tekstil adalah logaritma-logaritma. Variabel Kurs 
dalam jangka pendek memiliki nilai koefisien regresi sebersar 0,7062, 
artinya apabila Kurs naik 1 persen maka Ekspor Tekstil akan naik sebesar 
0,7062 persen. Sebaliknya jika Kurs turun 1 persen maka Ekspor Tekstil 
turun sebesar 0,7062 persen. Dalam jangka panjang, Kurs memiliki 
koefisien regresi sebesar 1,5669. Artinya apabila Kurs naik 1 persen maka 
Ekspor Tekstil akan naik sebesar 1,5669 persen. Sebaliknya jika Kurs turun 
1 persen maka Ekspor Tekstil akan turun sebesar 1,5669 persen. 
menurut Sukirno (2000 : 319) menyatakan  apabila kurs dollar 
Amerika Serikat meningkat akan menyebabkan kenaikan yang sama 
terhadap ekspor. Hasil penelitian yang dilakukan oleh I Putu Ogi Suwarsa 
dan Ni Putu Martini Dewi (2016) bahwa kurs dollar AS berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ekspor kepiting Provinsi Bali. Nilai koefisien 
regresi variabel kurs dollar AS (X3) sebesar 181.8125, ini memberikan arti 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kurs dollar AS terhadap ekspor 
komoditi kepiting Provinsi Bali tahun 2000-2013. Nilai koefisien 181.8125 
memiliki arti jika kurs dollar AS naik Rp. 10.000 maka ekspor kepiting 
Provinsi Bali akan meningkat sebesar Rp181.812,5 dengan syarat variabel 
lain dianggap konstan. 
4. PENUTUP
4.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
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a. Berdasarkan hasil analisis indeks RCA menunjukkan bahwa pada tahun
1992 hingga tahun 1998 nilai RCA ekspor tekstil Indonesia ke pasar
Korea Selatan kurang dari 1, hal ini menunjukkan bahwa ekspor tekstil
tidak memiliki keunggulan komparatif dan daya saing yang kuat ke
pasar Korea Selatan. Namun pada tahun 1999 sampai tahun 2016 nilai
RCA ekspor tekstil Indonesia ke pasar Korea Selatan lebih dari satu, hal
ini menunjukan bahwa ekspor tekstil indonesia memiliki keunggulan
komparatif dan daya saing yang kuat ke pasar Korea Selatan.
b. Berdasarkan hasil olah data Partial Adjusment Model (PAM),
menunjukkan bahwa nilai koefisien lamda (λ) variabel dependen XT
terletak diantara 0 < λ < 1, yaitu sebesar 0 < 0,5493 < 1. Dari hasil
tersebut telah membuktikan bahwa secara statistik besar λ harus
signifikan dengan tanda koefisien adalah positif. Maka dapat
disimpulkan, bahwa model tersebut benar-benar  model penyesuaian
parsial (PAM).
c. Berdasarkan uji asumsi klasik pada model, penelitian ini dinyatakan
lolos semua uji dengan α = 0,10. Berdasarkan uji koefisien determinasi
diperoleh nilai R
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sebesar 0,9836 atau 98,36 persen. Artinya variabel
independen (inflasi, daya saing dan kurs) mampu menjelaskan variasi
pengaruhnya terhadap ekspor tekstil atau XT sebesar 98,36 persen dan
sisanya 1,64 persen variasi dari variabel yang mempengaruhi XT
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian.
d. Berdasarkan Uji kebaikan model yang dilakukan bahwa model yang
dipakai  eksis atau baik.
e. Berdasarka hasil analisis uji t secara individu menunjukan bahwa:
1) Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor tekstil dalam
jangka pendek maupun jangka panjang.
2) Daya saing memiliki pengaruh signifikan positif terhadap ekspor
tekstil baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
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3) Nilai tukar (kurs) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
ekspor tekstil baik dalam dalam jangka pendek maupun jangka
panjang.
4.2  Saran  
Berdasarkan kesimpulan, maka saran-saran yang dapat diberikan 
penulis melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kepada produsen tekstil Indonesia diharapkan untuk lebih
meningkatkan dalam hal kuantitas maupun kualitas karena hasil
penelitian menunjukan daya saing ekspor tekstil Indonesia mengalami
fluktuasi dan diharapkan agar mampu bertahan dalam menghadapi
persaingan dengan negara lain sehingga Indonesia menjadi negara
pemasok atau pengekspor tekstil terkuat yang dapat dipercaya oleh
negara – negara lain maupun dunia.
b. Kepada pemerintah diharapkan untuk terus memantau dan membantu
perkembangan teknologi dalam hal restrukturisasi mesin pada industri
TPT dan memberikan pasokan energi yang memadai untuk industri
TPT agar produktivitas tekstil dapat meningkat dan memberikan daya
saing yang kuat pada ekspor tekstil Indonesia
c. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada pelaku ekspor agar
dapat melakukan inovasi maupun hal – hal yang mengarah pada
progresitas ekspor tekstil di kalangan negara maupun dunia mengingat
banyaknya persaingan dengan negara – negara pengekspor tekstil
lainnya.
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